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Masa antara abad XI11-XVI mempunyai arti penting ditinjau dari sgjarah kebudayaan Indonesia karena dua
kenyataan historis. Pertama, berdirinya kergjaan Islam Samudra Pasai sebagai kergjaan pertama di
Nusantara, serta perkembangan komunitas muslim di pantai utaralama, dan di sekitar pusat kraton
Majapahit. Periode tersebut juga ditandai oleh tumbuhnya kebudayaan Islam di lingkungan komunitas
muslim yang berkembang seeara perlahan-lahan. Kedua, Keragjaan Majapahit sebagai kergjaan Hindu-Buda
terbesar di Nusantara, sepanjang abad X1V-XVI| menguasai jaringan perdagangan di Nusantara serta
berpengaruh di kawasan Asia Tenggara. Memasuki abad XV, kekuasaannya mulai mundur disebabkan
antaralain oleh konflik internal yang berlarut-larut sesudah pemerintahan Hayam Wuruk (1350-1389), dan
peristiwa itu menjadi salah satu sebab keruntuhan kerajaan tersebut pada perempat awal abad XV
(Noorduyn 1978 207-274).

Penyebaran dan perkembangan Islam di Nusantara dapat dianggap sudah terjadi pada tahun-tahun awal abad
X1 M, seperti dibuktikan oleh sekitar 2500 abklatch nisan berinskripsi di Sumatra Utara, Perlak dan
Samudra (Damais 1995: 183). Berdasarkan sumber epigrafi pada nisan-nisan dan artefak lain dapat
diketahui bahwa penyiaran Islam di Nusantara tidak bersamaan waktunya, demikian pula kadar pengaruhnya
pun berbeda-beda di suatu daerah.

Pengembangan Islam yang pesat saat itu telah didahului oleh pertumbuhan komunitas muslim secara
sporadis di kota-kota pelabuhan Mgjapahit, khususnya Bandar-bandar sepanjang pantai utara Jawa Timur
dan Sungai Brantas serta di sekitar Trowulan-Troloyo yang diduga sebagai pusat pemerintahan kergjaan
Majapahit. Bersamaan dengan itu terjadilah perpindahan agama (konversi) dari agama Hindu-Buda ke Islam
oleh sebagian besar penduduk di pusat-pusat perdagangan tersebut. Dalam kaitan sejarah penyebaran Islam
di Jawa momentum tersebut bersamaan waktunya ketika para penyebar |slam yang dalam sumber babad
disebut Wali melakukan aktifitasnya sehingga periode itu juga dikenal sebagai zaman paraWali atau zaman
Kinvalen.

Dalam konteks sejarah kebudayaan Islam di Jawa, rentangan waktu abad XI1V-XVI ditandai oleh tumbuhnya
suatu kebudayaan baru yang menampilkan sintesa antara unsur kebudayaan Hindu-Buda dengan unsur
kebudayaan Islam. Kebudayaan baru itu di dalam kepustakaan antara lain dikenal sebagai kebudayaan masa
peralihan. Berdasarkan temuan bukti-bukti arkeologis Islam di daerah pantai dan pedalaman menunjukkan
bahwa apa yang digambarkan sebagai kebudayan tersebut sebagian besar adalah hasil kebudayaan Islam
yang tumbuh dan berkembang bersamaan waktunya dengan masa kejayaan hingga sulitnya kerajaan
Majaphit dan tumbuhnya Demak sebagai kesultanan Islam pertama di Jawa.

Islamisasi di Jawa Timur masa peralihan belum banyak diungkapkan berdasarkan bukti-bukti arkeologis
yang memadai. Publikasi kepurbakalaan Islam di Jawa Timur, sebagian besar masih berupa laporan dan ada
sejumlah kecil berupa monografi tentang bangunan yang sebagian besar juga berdasarkan penelitian
sebelum Perang Dunialll. Penelitian L.C. Damais tentang Epigrafi 1slam di Asia Tenggara termasuk
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Indonesia merupakan rintisan yang perlu dilanjutkan.

Kajian yang membahas kebudayaan |slam masa peralihan di Jawa secara menyeluruh dan utuh belum
banyak diketahui. Sebagian besar kajian tersebut terbatas pada salah satu aspek saja misalnya, epigrafi
(Moquette 1921, Ravaisse 1925, Damais 1957, Baloch 1980), filologi (Gunning 1882, Ronkel 1910,
Djaadiningrat 1913, Schrieke 1916, Drewes 1969 dart 1978, Hasyim 1990), sufi (Poerbatjaraka 1930,
Drewes 1955, 1966 dan 1977; Johns 1961), arsitektur (Graaf 1936 dan 1963; Pijper 1947 : 274-283 dan
1977; Tjandrasasmita 1987), artefak dan ornamen (Chris van Robbe 1986; Ambary 1988; Y atim 1988), dan
sgjarah (Wiselius 1876; Pigeaud dan de Graaf 1974 dan 1976).

Pengetahuan tentang kebudayaan |slam masa peralihan di Jawa Timur kiranya cukup penting, karena
menyangkut dua hal yaitu pertama, untuk melacak proses penyiaran Islam di lingkungan masyarakat di
bandar-bandar dan di lingkungan kraton yang mayoritas beragama Hindu-Buda K edua untuk mengetahui
latar belakang sgjarah pertumbuhan seni-bangun dan tradisi sastratulis Islam yang masih memperlihatkan
unsur-unsur budaya pra-Islam.



